
57 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dilapangan, Pantai Taula’a 

Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo dapat disimpulkan bahwa Kawasan wisata 

Pantai ini secara umum memiliki karakteristik yang hampir sama. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil persentase kesesuaian pada stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3 tidak jauh 

berbeda, hal ini sesuai dengan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) menurut Yulianda et 

al. 2010 bahwa Pantai Taula’a kecamatan Bilato ini termasuk dalam kategori Sangat 

sesuai (S1) dengan nilai 77,4 %. Pantai Taula’a Kecamatan Bilato Kabupaten 

Gorontalo berpotensi untuk dikembangkan sebagai wisata bahari. Pengembangan 

wisata bahari perlunya penelitian lebih lanjut mengenai monitoring pengelolaan 

Kawasan wisata pantai baik dari aspek Biologi, Kimia, Perikanan, Sosial ekonomi dan 

Budaya Masyarakat. 

5.2 Saran 

Adapun saran berdasarkan hasil analisis kesesuaian wisata Pantai Taula’a 

sebagai berikut. 

Potensi wisata yang ada di Pantai Taula’a sangat besar, hal ini tentu sangat 

membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah dan khususnya perangkat desa yang 

lebih serius untuk pengelolaan Kawasan sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

pemerintah Desa dan meningkatkan kesejahteraan 
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1. masyarakat sekitar Kawasan Pantai Taula’a dengan tetap menjaga dan 

memperhatikan kelestarian lingkungan. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut dan detail dengan menambahkan parameter 

kesesuaian wisata pantai seperti sarana dan prasarana yang ada Kawasan wisata 

Pantai Taula’a. 
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